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ABSTRAK 
Dalam mata pelajaran IPAS, masalah belajar yang terjadi adalah hasil belajar peserta didik yang rendah 
karena pengaruh faktor internal (minat, motivasi, rasa percaya diri, kebiasaan belajar) dan faktor 
eksternal seperti banyak istilah asing, materi terlalu padat, banyak hafalan, peserta didik terkesan susah 
memahami materi, guru yang cenderung mendominasi pembelajaran dan terlalu monoton. Penelitian 
yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS pada peserta didik kelas IV B SDN 
Rejosari 01 melalui model Project Based Learning. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan sebanyak 2 siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Subyek dalam penelitian yaitu peserta didik kelas IV B SDN Rejosari 01 Semarang yang terdiri dari 13 
perempuan dan 13 laki-laki. Dengan teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif komparatif. Pada tiap 
siklus diketahui keberhasilan penggunaan model pembelajaran Project Based Learning pada mata 

pelajaran IPAS menunjukkan peningkatan hasil belajar yang diperoleh dari soal evaluasi. Presentase ketuntasan 

hasil belajar peserta didik pada siklus I sebesar 62% dan pada siklus II sebesar 88%. Artinya hasil belajar pada 

siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 26%. Hal tersebut menunjukkan hasil belajar peserta didik 

telah memenuhi indikator keberhasilan yaitu ≥ 80%. Dengan demikian model pembelajaran Project Based 
Learning pada Mata Pelajaran IPAS Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV B SDN Rejosari 01 
dapat meningkat. 
Kata kunci: Project Based Learning, Hasil Belajar, Mata Pelajaran IPAS 

 

ABSTRACT 

In science subjects, the learning problems that occur are low student learning outcomes due to the influence of 

internal factors (interest, motivation, self-confidence, study habits) and external factors such as lots of foreign 

terms, material that is too dense, and lots of memorization, students are impressed. difficulty understanding the 

material, teachers tend to dominate learning and are too monotonous. The research carried out aims to improve 

science learning outcomes for class IV B students at SDN Rejosari 01 through the Project Based Learning model. 

This research is classroom action research carried out in 2 cycles consisting of planning, implementation, 

observation, and reflection. The subjects in the research were class IV B students at SDN Rejosari 01 Semarang, 

consisting of 13 girls and 13 boys. With data collection techniques including observation, tests, and 

documentation. The data analysis technique used in this research is comparative descriptive analysis. In each 

cycle, it is known that the success of using the Project Based Learning model in science subjects shows an increase 

in learning outcomes obtained from evaluation questions. The percentage of completeness of student learning 

outcomes in cycle I was 62% and in cycle II was 88%. This means that learning outcomes in cycle I to cycle II 

increased by 26%. This shows that student learning outcomes have met the success indicators, namely ≥ 80%. In 

this way, the Project Based Learning model in the Social Sciences Subject on the Learning Outcomes of Class IV 

B Students at SDN Rejosari 01 can be improved.  

Keywords: Project Based Learning, learning results, Science Subjects 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan memberikan dampak 

bagi peserta didik agar peserta didik dapat 
melakukan adaptasi dengan 
lingkungannya sehingga dapat 
menimbulkan suatu perubahan pada diri 
peserta didik dan dapat menjadikannya 
manusia yang bermanfaat bagi lingkungan 
di sekitarnya (Yulianti, Iwan, & Millah, 
2018). Hal tersebut diperkuat dengan 
pernyataan FT, Mhaisen, & et al., (2018) 
yang menyatakan bahwa pendidikan 
merupakan suatu cara untuk membantu 
peserta didik baik secara lahir maupun 
batin yang dilakukan secara berkelanjutan 
dan mendapatkan hasil yang 
berkesinambungan untuk kehidupan di 
masa depan dengan berpedoman pada 
nilai-nilai budaya dan pancasila.  

Dalam melakukan proses pengajaran 
kepada peserta didik generasi abad ke-21, 
guru harus mampu menyesuaikan strategi, 
model dan metode pengajaran berdasarkan 
karakteristik generasi tersebut (Sartini & 
Mulyono, 2022). Sependapat dengan 
Wulandari (2023) guru harus dapat 
inovatif dengan memperkaya dan 
memperbaharui ilmu maupun 
keterampilan untuk dapat menyuguhkan 
kegiatan pembelajaran yang menarik dan 
interaktif dengan memanfaatkan teknologi. 
Seperti yang dikatakan oleh Savitri & 
Meilana (2022) bahwa model 
pembelajaran abad ke 21 akan lebih 
mengandalkan teknologi terutama internet 
untuk menunjang proses pembelajaran. 
Dimana peserta didik akan dituntut secara 
aktif dan mandiri dalam membentuk 
keterampilan 4C yaitu critical thinking, 
communication, colaboration, dan 
creativity (Arnyana Putu, 2019) 

Pada Kurikulum Merdeka, mata 
pelajaran IPA dan IPS dipadukan menjadi 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Sosial (IPAS), diharapkan dapat 
memicu peserta didik untuk mengelola 
lingkungan alam dan sosial pada satu 
kesatuan (Nadhifah, et al., 2023). Mata  
pelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka 
Sekolah Dasar pada tahun 2022 maka 
pembelajaran IPAS diberikan dari kelas IV 
(Agustina, Robandi, Rosmiati, & Maulana, 
2022). IPA adalah ilmu yang berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis sehingga IPA bukan 
hanya penguasaan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep prinsip 
saja, tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan (Nupita, 2013). Sependapat 
dengan Ariyanto (2018) proses 
pembelajaran IPA menekankan pada 
pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar 
memahami alam sekitar secara ilmiah. 
Kenyataannya, dalam suatu pembelajaran, 
tentu tidak dapat terlepas dari masalah 
belajar (Aprilia, 2020). Seperti yang 
dikatakan oleh Ameliya & Setyawan (2014) 
bahwa dalam pelajaran IPAS, masalah 
belajar yang sering terjadi adalah hasil 
belajar peserta didik yang rendah karena 
pengaruh faktor internal (minat, motivasi, 
rasa percaya diri, kebiasaan belajar, dan 
cita-cita) dan faktor eksternal seperti 
banyak istilah asing, materi terlalu padat, 
banyak hafalan, terbatasnya media 
pembelajaran, peserta didik terkesan susah 
memahami materi tanpa tersedianya 
media, guru yang cenderung mendominasi 
pembelajaran, penguasaan guru akan 
materi lemah, dan terlalu monoton. 

Seorang guru dalam pendidikan 
memegang peranan yang penting (Safina, 
2021). Sependapat dengan Suwardi 
&Farnisa (2018) bahwa guru tidak hanya 
dituntut untuk memiliki kemampuan 
dalam pengalaman teoretis tapi juga harus 
memiliki kemampuan praktis. Kedua hal 
ini sangat penting karena seorang guru 
dalam pembelajaran bukanlah sekedar 
menyampaikan materi semata tetapi juga 
harus berupaya agar mata pelajaran yang 
sedang disampaikan menjadi kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
mudah dipahami bagi murid. Apabila guru 
tidak dapat menyampaikan materi dengan 
tepat dan menarik dapat menimbulkan 
kesulitan belajar bagi peserta didik, 
sehingga mengalami ketidaktuntasan 
dalam belajarnya (Nurlaili, 2018). 

Kegiatan pembelajaran akan menjadi 
efektif apabila guru dapat menemukan 
masalah yang dihadapi oleh peserta didik 
saat di kelas, kemudian melaksanakan 
analisis dan menentukan berbagai faktor 
yang diperkirakan menjadi penyebab 
utama dan selanjutnya menentukan 
tindakan untuk memcahkan permasalahan 
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yang dialami oleh peserta didik (Oktadiana, 
2019). Diperkuat oleh Sastrawan (2019) 
bahwa tuntutan peningkatan kualitas 
profesionalisme pada guru belum dapat 
memenuhi syarat yang diharapkan, karena 
antara petunjuk serta pelaksanaan yang 
sudah ada masih banyak terdapat berbagai 
kendala bagi para pelaksananya terutama 
bagi guru. Hal tersebut terbukti pada 
dampak yang terdapat di lapangan antara 
lain menjadikan ketrampilan yang dimiliki 
oleh peserta didik yang masih tergolong 
rendah terutama pada ketrampilan 
berpikir matematis, tingkat pengetahuan 
serta hasil belajar yang didapatkan peserta 
didik pada mata pelajaran IPAS lebih 
rendah apabila dibandingkan dengan mata 
pelajaran yang lainnya (Hasanah & Fitria, 
2021).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas IV B SDN Rejosari 01 pada 
tanggal Kamis,  20 Juli 2023, diperoleh 
hasil bahwa pembelajaran IPAS masih 
menjadi salah satu kesulitan terbesar 
dalam memahaminya. Penulis 
memperoleh informasi bahwa hasil belajar 
IPAS masih rendah, hal tersebut 
disebabkan dalam proses pembelajaran 
peserta didik belum memahami konsep 
IPAS, interaksi antar peserta diidk sangat 
minim sehingga hanya beberapa peserta 
didik yang aktif dalam proses 
pembelajaran. Serta guru belum 
menggunakan secara menyeluruh model 
pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik.  

Untuk mengatasi kondisi tersebut, 
perlu adanya usaha perbaikan dalam 
proses pembelajaran IPAS, maka perlu 
digunakan suatu model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kemampuan peserta 
didik agar ikut berperan aktif dalam 
merancang, membuat, dan menghasilkan 
karya untuk mencapai kompetensi kognitif, 
sikap, dan keterampilan. Diantara berbagai 
model pembelajaran yang ada, salah satu 
model pembelajaran yang dapar 
melibatkan peran peserta didik secara aktif 
dan berpusat pada peserta didik adalah 
model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) (Anggraini & Wulandari, 
2020). 

Model PjBL memiliki kelebihan 
untuk melatih peserta didik dalam 

memperluas pemikirannya mengenai 
masalah dalam kehidupan yang harus 
diterima (Noviati, 2019).  Seperti halnya 
yang dikatakan oleh Syarif et al., (2023) 
bahwa model Project Based Learning 
memberikan pelatihan langsung kepada 
peserta didik dengan cara mengasah serta 
membiasakan mereka melakukan berpikir 
kritis serta keahlian dalam kehidupan 
sehari-hari 

Berdasarkan masalah yang telah 
diuraikan, maka perlu diterapkan model 
pembelajaran yang interaktif, menantang, 
membantu peserta didik untuk 
berkomunikasi dan mengekpresikan 
minat, bakat, dan gaya belajarnya untuk 
memudahkan pemahamannya selama 
proses pembelajaran IPAS berlangsung. 
Maka peneliti menerapkan model 
pembelajaran Project Based Learning yang 
diharapkan dapat membantu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas IV B SDN Rejosari 1 Semarang. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang teridiri dari 2 
siklus. Sebelum melaksanakan penelitian 
tindakan kelas, peneliti melakukan 
observasi terhadap pelakanaan 
pembelajaran guru kelas pada tanggal 20 
Juli 2023. Hasil dari observasi pada pra 
siklus tersebut peneliti melakukan 
tindakan pada Siklus I. Hasil dari refleksi 
Siklus I dijadikan sebagai acuan untuk 
penyusunan tindakan di Siklus II. Jika 
pada pelaksanaan tindakan di Siklus II 
berjalan sesuai rencana kegiatan dan tidak 
ditemukan permasalahan dapat dikatakan 
penelitian yang dilakukan berhasil. 

Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilaksanakan di Kelas IV B SDN Rejosari 01 
Semarang. Waktu penelitian dilaksanakan 
pada bulan Juli sampai dengan bulan 
September 2023 yang dilakukan mulai dari 
kegiatan observasi, wawancara, penelitian, 
hasil penelitian dan laporan hasil 
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester 1 tahun pelajaran 
2023/2024. Subjek dalam penelitian ini 
adalah peneliti sebagai guru dan peserta 
didik kelas IV B SDN Rejosari Semarang. 
Jumlah peserta didik kelas IV B sebanyak 
26 peserta didik, yang terdiri atas 13 laki-
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laki dan 13 perempuan.  Penelitian 
dilakukan dengan menerapkan model 
Project Based Learning (PjBL) pada IPAS 
Bab 1 Topik B “Fotosintesis” dan C 
“Perkembangbiakan Tumbuhan”. 
Penelitian ini dilakukan selama dua siklus 
yaitu Siklus I pada tanggal 3 dan 7 Agustus 
2023 dan Siklus II pada tanggal 30 dan 31 
Agustus 2023. 

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan cara metode 
observasi, metode dokumentasi, dan tes. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis deskriptif 
komparatif yaitu membandingkan nilai tes 
sebelum perbaikan dengan nilai tes antar 
siklus. Teknik analisis data yang diperoleh 
dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti 
menggunakan teknik analisis data 
kuantitatif dan kualitatif. Dalam analisis 
data kuantitatif terdapat ketuntasan hasil 
belajar individu dengan rumus  sebagai 
sebagai berikut : 

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 

 
Sedangkan hasil belajar klasikal dapat 

dikatakan meningkat apabila minimal 80% 

peserta didik telah mencapai nilai ≥ 75. Hasil 

belajar klasikal yang dijadikan acuan dalam 

menentukan keberhasilan hasil belajar yang 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

𝐾𝐵𝐾 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
𝑥100 

 
Sedangkan pada analisis data kualitatif 

ialah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan yang diperoleh dari 
hasil observasi aktivitas peserta didik.. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pembelajaran Pra Siklus 
tersebut dapat diketahui bahwa tingkat 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran masih rendah. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan data hasil belajar 
kognitif peserta didik yang menunjukkan 
masih terdapat beberapa peserta didik 
yang nilainya masih belum memenuhi 
Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP=75).  

Diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 

kognitif IPAS kelas IV B SDN Rejosari 

01adalah 68,84 dengan rincian nilai tertinggi 90 

dan nilai terendah 40 dengan acuan KKTP ≥ 75. 

Data menunjukkan 14 peserta didik (54%) 

belum tuntas, sedang 13 peserta didik (47%) 

telah tuntas pada mata pelajaran IPAS dari 

jumlah keseluruhan 26 peserta didik. Pada 

kondisi awal nilai tertinggi yang diperoleh 

peserta didik adalah 90 sedangkan nilai 

terendah yang diperoleh peserta didik adalah 

40. Hasil belajar peserta didik pada kondisi 
awal dijabarkan dalam tabel 1.

 
Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus 

N

o Interval 

Frekuens

i 

Presentas

e Kualifikasi Ket 

1 <75 14 54% Kurang Tidak Tuntas 

2 75-83 9 35% Baik Tuntas 

3 84-92 3 12% Cukup Tuntas 

4 93-100 0 0% Kurang Tuntas 

Jumlah Peserta 

didik 26 100% 

 

Rata-rata 68,84 

Nilai Terendah 40 

Nilai Tertinggi 90 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa jumlah peserta didik 
yang sudah mencapai kategori tuntas lebih  
 

 
sedikit dibanding dengan peserta didik 
yang belum tuntas. Rata – rata nilai kelas 
yaitu 68,84. Hal tersebut terjadi karena 
beberapa faktor, diantaranya adalah ; 
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1. Kurangnya semangat peserta didik 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 

2. Peserta didik kurang berani dalam 
menyampaikan pendapatnya saat 
diskusi pembelajaran. 

3. Peserta didik kurang terdorong untuk 
melakukan eksperimen yang 
menumbuhkan aktivitas belajar dalam 
mata pelajaran IPAS. 

4. Guru belum menerapkan metode atau 
model pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik peserta didik. 
Dari permasalahan yang terjadi saat 

pembelajaran di dalam kelas IV B SDN 

Rejosari 01 Semarang, makan peneliti 
merencanakan untuk menerapkan 
pembelajaran menggunakan model Project 
Based Learning (PjBL), yaitu dengan 
menggunakan pelaksanaan penelitian 
selama dua siklus. Pelaksanaan Siklus 1 
penelitian menerapkan pembelajaran 
dengan menggunakan model Project Based 
Learning (PjBL). Hasil analisis selama dua 
siklus dapat dihitung menggunakan 
persentase peserta didik telah memenuhi 
KKTP nilai 75 ke atas. Persentase yang 
dimaksud di cantumkan dalam tabel 2. 

 
Tabel 2. Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar 

Pra Siklus, Siklus I, dan Sikls II
 

KKTP 
Prasiklu

s 
Siklus I 

Siklus 
II 

Tuntas 
12 

(46%) 
16 

(62%) 
23 

(88%) 

Belum 
Tuntas 

14 
(54%) 

10 
(38%) 

3 
(12%) 

Jumlah 26 26 26 

Rata-Rata 68,84 75,76 85,76 

 
Tabel 2. di atas menunjukkan tingkat 

ketuntasan belajar peserta didik dari pra 
siklus sampai pada siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan. Pada pra siklus 
peserta didikyang tuntas belajar adalah 12 
peserta didik (46%), pada siklus I 
meningkat menjadi 16 peserta didik (62%) 
dan pada siklus II jumlah peserta didik 
yang tuntas sebanyak 23 peserta didik 
(88%). Sedangkan peserta didik yang 
belum tuntas jumlahnya menurun pada 
siklus tindakan kelas. Pada saat pra siklus 
terdapat 14 peserta didik (54%) belum 
tuntas, kemudian menurun pada siklus I 
menjadi 10 Peserta didik (38%) yang belum 
tuntas dan pada siklus II juga sama 
terdapat 3 peserta didik (12%) yang belum 
tuntas. Nilai rata-rata peserta didik dari pra 
siklus ke siklus II juga mengalami 
peningkatan dari pra siklus 68,84 menjadi  
 
 
75,76 ke siklus I atau  naik sebesar 6,92  dan 
pada siklus II menjadi 85,76 atau naik 

sebesar 10. Hal ini menunjukkan 
ketercapaian pada indikator penelitian 
bahwa sudah terdapat minimal 80% 
peserta didik tuntas pada mata pelajaran  
IPAS. Adapun hasil belajar peserta didik 
selama pra siklus, siklus I dan siklus II 
dapat dilihat dari sajian grafik berikut: 
 
 
 

 
Gambar 1. Perbandingan Hasil 

Belajar IPAS 
 

Berdasarkan gambar 1, terlihat 
bahwa ada perbandingan peningkatan 

90 100 100

40
60 7068,84 75,76 85,76

0

50

100

150

Pra Siklus Siklus I Siklus II

Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-Rata
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hasil belajar IPAS peserta didik melalui 
model Project Based Learning. Dari 
analisa data hasil belajar mandiri dan 
klasikal peserta didik IV B SDN Rejosari 
Semarang pada perilaku pembelajaran pra 
siklus diketahui bahwa nilai terendah 40 
dan tertinggi 90 dengan rata-rata kelas 
68,84. Dengan demikian dalam penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran pada pra siklus yang 
menitikberatkan pemberiian soal evaluasi 
masih diperlukan perbaikan. Oleh karena 
itu, peneliti merencanakan perbaikan 
pembelajaran IPAS pada siklus I melalui 
model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL).  

Berdasarkan hasil refleksi pada 

kegiatan pra siklus, terjadi peningkatan hasil 

belajar IPAS pada peserta didik. Pada 

pelaksaaan perbaikan pembelajaran siklus I 

mata pelajaran IPAS materi fotosintesis kelas 

IV B SDN Rejosari 01 bahwa nilai terendah 

yang diperoleh adlaah 60 dan tertinggi 100 

dengan rata-rata kelas 75,76 Pada siklus I yang 

dilakukan perbaikan dalam hal pemberian 

motivasi, materi prasarat, aktivitas peserta didik 

sudah ada kemajuan, tetapi belum dapat 

menuntaskan hasil belajar sebesar ≥ 80%. Oleh 

karena itu direncanakan perbaikan siklus II. 
Keberhasilan pembelajaran 

terbukti dengan adanya kemampuan guru 
atau pendidik dalam mengembangkan 
strategi penyampaian materi kepada 
peserta didik. Dapat membimbing 
penyelidikan individu/ kelompok dalam 
pembelajaran. Penerapan model PjBL 
dapat terlaksana terbukti peserta didik 
aktif dalam percobaan dan melaporkan 
hasil diskusinya ke depan kelas. Namun 
terdapat kekurangan yaitu bimbingan 
dalam karya kepada peserta didik belum 
menyeluruh. Masih ada peserta didik yang 
belum aktif dalam kegiatan proyek karena 
faktor kelompok tidak sesuai dengan 
keinginannya. 

Berdasarkan hasil refleksi pada kegiatan 

siklus I, terjadi peningkatan hasil belajar IPAS 

pada peserta didik. Pada pelaksaaan perbaikan 

pembelajaran siklus II mata pelajaran IPAS 

materi perkembangbiakan tumbuhan kelas IV B 

SDN Rejosari 01 memperoleh nilai terendah 70 

dan nilai tertinggi 100 dengan rata-rata kelas 

85,7. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

ketuntasan hasil belajar peserta didik pada 

siklus II sudah sesuai dengan yang diharapkan 

peneliti yaitu mencapai ketuntasan sebesar ≥ 

80%. 
Setelah pelaksanaan siklus II selesai, 

peneliti dapat menemukan keberhasilan 
dan kekurangan pada penelitian tersebut. 
Keberhasilan pembelajaran pada siklus II 
dipandang sudah berhasil karena hasil tes 
formatif peserta didik dari 26 peserta didik 
telah mencapai nilai rata- rata kelas 85,7, 
ini berarti peningkatan prestasi belajar 
sudah berhasil >80%. Hasil analisa 
menunjukan adanya peningkatan 
ketuntasan belajar peserta didik dari Pra 
Siklus yang tuntas sebanyak 12 peserta 
didik, siklus I yang tuntas 16 peserta didik, 
kemudian meningkat menjadi 23 
peningkatan ini sudah diatas kriteria 
ketuntasan klasikal yang diharapkan. 
Dengan model Project Based Learning 
ternyata dapat meningkatkan kemampuan 
kritis, kemampuan pemecahan masalah 
dan motivasi belajar pada peserta didik. 
Penggunaan soal pilihan ganda pada siklus 
II juga merupakan salah satu faktor 
peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Kekurangan pada pembelajaran siklus II. 
Masih ada tiga peserta didik yang belum 
dapat mencapai kriteria ketercapaian 
tujuan pembelajaran, karena kondisi 
peserta didik yang lamban menerima 
pelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan peneliti, maka akan 
diuraikan peningkatan hasil belajar peserta 
didik melalui model Project Based 
Learning (PjBL) pada pelajaran IPAS di 
kelas IV B. Faktor yang mempengaruhi 
salah satunya adalah aktivitas peserta 
didik, dengan peserta didik melakukan 
kegiatan proyek dan terlibat secara 
langsung yang menjadikan pembelajaran 
lebih bermakna. 

Penelitan lainnya yaitu Gunawa, 
Relmsira, &Hardini (2018) menyatakan 
bahwa dengan menerapkan model Project 
Based Learning (PjBL) dapat memperbaiki 
hasil belajar peserta didik kelas 5 SD Negeri 
2 Candisari menjadi lebih baik dan 
mencapai rata-rata KKM yang telah 
ditentukan. Kondisi yang demikian 
terbukti dari perolehan nilai hasil tes 
evaluasi dari masing-masing siklus, baik 
siklus I maupun siklus II. Pada penelitian 
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ini dijelaskan bahwa model Project Based 
Learing membuat peserta didik dapat 
belajar dalam suasana yang 
menyenangkan, dan merasa memiliki 
kemampuan untuk menemukan sesuatu 
yang baru, mengurangi perasaan takut dan 
tegang yang dirasakan oleh peserta didik 
saat mengikuti proses pembelajaran. Hal 
ini dapat dilihat dari presentase hasil 
belajar peserta didik pada pra siklus 55%, 
kemudian pada siklus I meningkat menjadi 
75%, dan pada siklus II meningkat menjadi 
90%.  

Adapun peningkatan hasil belajar 
tersebut sebagai hasil soal evaluasi di akhir 
pembelajaran. Hal ini senada dengan 
pendapat dari Yuliana, et al., (2021) bahwa 
Project Based Learning (PjBL) dilakukan 
melalui kegiatan yang melibatkan peserta 
didik secara aktif dengan diberikan 
permasalahan/ tugas sehingga peserta 
didik dapat memecahkan masalah tersebut 
melalui kegiatan investigasi dengan 
mengumpulkan data yang sesuai dengan 
jangka waktu tertentu yang ditampilkan 
pada sebuah produk. Tugas tugas tersebut 
dijabarkan melalui soal evaluasi 
 
4.  KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan peneliti 
selama tiga tahap yaitu Pra Siklus, siklus I 
dan siklus II, maka dapat disimpulkan 
bahwa melalui penerapan model Project 
Based Learning (PjBL) pada mata 
pelajaran IPAS terhadap hasil belajar 
peserta didik dapat meningkat. Hal ini 
dipengaruhi oleh hasil  presentase aktivitas 
belajar peserta didik yang mengalami 
peningkatan juga. Pada siklus I, peserta 
didik memiliki rata-rata presentase 
aktivitas belajar sebesar 82% dan pada 
siklus II memperoleh presentase aktivitas 
belajar sebesar 89%.   

Dengan meningkatnya ppresentase 
aktivitas belajar peserta didik diikuti 
dengan meningkatnya hasil belajar peserta 
didik melalui model Project Based 
Learning pada materi fotosintesis dan 

perkembangbiakan tumbuhan. Presentase 

ketuntasan hasil belajar peserta didik pada 

siklus I sebesar 62% dan pada siklus II sebesar 

88%. Hasil belajar peserta didik pada siklus I 

dan siklus II mengalami peningkatan sebesar 

26%. Hal tersebut menunjukkan hasil belajar 

peserta didik telah memenuhi indikator 

keberhasilan yaitu ≥ 80%. 
Peningkatan hasil belajar peserta 

didik kelas IV B terjadi karena guru 
menerapkan model Project Based 
Learning (PjBL) pada mata pelajaran 
IPAS. Pembelajaran yang dilakukan 
memberikan dampak bagi aktivitas belajar 
peserta didik. Diantaranya peserta didik 
menjadi lebih semangat dan mampu 
menyalurkan kreativitasnya dalam 
pengerjaan proyek yang dikerjakan secara 
berkelompok. Sehingga pembelajaran 
menjadi lebih bermakna bagi peserta didik 
maupun guru. Berdasarkan simpulan di 
atas dan kondisi selama penelitian, 
penerapan model Project Based Learning 
(PjBL) pada mata pelajaran IPAS dapat 
dibuktikan dari data yang menungkapkan 
bahwa adanya kenaikan hasil belajar 
peserta didik. 
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